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PENGARUH TINGKAT DAYA NALAR DAN MINAT BELAJAR 
TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA PADA SISWA KELAS VIII 
DI SMP NEGERI 1 GEMOLONG TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk menguji : (1) Pengaruh tingkat daya nalar terhadap hasil 
belajar matematika. (2) Pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar matematika. (3) 
Interaksi antara tingkat daya nalar dan minat belajar. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII dengan 
jumlah 61 siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket, tes, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan 
dengan sel tak sama. Hasil dari analisis data yang diperoleh dengan taraf signifikan 
5% yaitu: (1) Ada pengaruh tingkat daya nalar terhadap hasil belajar matematika. (2) 
Tidak ada pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar matematika. (3) Tidak ada 
interaksi antara tingkat daya nalar dan minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika. 
Kata Kunci : tingkat daya nalar, hasil belajar matematika, minat belajar 
ABSTRACT 
The purpose of this study were to test: (1) The effect of the level of reasoning power 
on the learning outcomes of mathematics. (2) The effect of interest in learning on 
mathematics learning outcomes. (3) Interaction between the level of reasoning and 
interest in learning. This type of research were quantitative. The samples taken in 
this study were students of class VIII with a total of 61 students. Data collection 
methods used were questionnaires, tests, and documentation. The data analysis 
technique used was the analysis of two-way variance with unequal cells. The results 
of the data analysis were obtained with a significant level of 5%, namely: (1) There 
was an influence on the level of reasoning power towards the learning outcomes of 
mathematics. (2) There was no influence of interest in learning on mathematics 
learning outcomes. (3) There was no interaction between the level of reasoning and 
interest in learning towards the learning outcomes of mathematics. 
Keywords: level of reasoning, learning outcomes of mathematics, interest in learning 
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1. PENDAHULUAN
Kualitas suatu bangsa dapat dilihat dari berbagai aspek, seperti kualitas pendidikan, 
sistem pemerintahan, tingkat ekonomi, tingkat sosial, dsb. Hal tersebut dapat 
dipandang melalui kualitas sumber daya manusia. Jika suatu bangsa memiliki 
kualitas sumber daya manusia yang baik maka kualitas suatu bangsa akan dipandang 
baik juga. Seperti peningkatan mutu pendidikan. Jika kualitas pendidikan yang 
dimiliki suatu bangsa memiliki kualitas yang baik, maka bangsa tersebut dapat 
mengangkat harkat dan martabat warga negaranya sehingga tidak dipandang rendah 
oleh bangsa lain. Muhibbin Syah (2010: 10) mengungkapkan bahwa pendidikan 
berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan “me” sehingga menjadi 
“mendidik” artinya, memelihara dan memberi latihan. Dalam memelihara dan 
memberi latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak 
dan kecerdasan pikiran. 
Peningkatan kualitas pendidikan suatu bangsa tidak akan lepas dari peran 
pemerintah sebagai penunjang/pembaharu pendidikan agar lebih maju. Berbagai 
pembaharuan yang telah dilakukan antara lain: pembaharuan kurikulum, 
pengembangan model pembelajaran, dan perubahan sistem penilaian. Salah satu 
yang sangat diperhatikan dalam peningkatan kualitas pendidikan adalah keaktifan 
siswa di dalam kelas dan model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Kegiatan 
pembelajaran yang sering dilakukan adalah guru lebih aktif di dalam kelas. Akan 
tetapi, seiring dengan pembaharuan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah terus 
menerus, maka saat ini guru bukan lagi sebagai pusat pembelajaran melainkan 
sebagai pembimbing, motivator dan fasilitator sehingga siswa menjadi lebih aktif di 
kelas. 
Peningkatan kualitas pendidikan tidak hanya dilakukan dengan 
mengembangkan kurikulum, model pembelajaran dan sistem penilaian. Akan tetapi, 
perlu juga mengetahui perkembangan yang ada dalam diri siswa tersebut. Peran 
minat belajar tak akan lepas dalam mempengaruhi belajar para siswa. Jika minat 
belajar para siswa rendah maka akan cukup mempengaruhi hasil belajar yang akan 
dicapai. Jika siswa menyadari bahwa belajar itu penting dan hasil belajar yang akan 
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dicapai akan membawa kemajuan dirinya di masa depan, maka ia akan tertarik dalam 
mengembangkan minat belajar dalam dirinya untuk memperoleh hasil belajar. 
Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Carrol (dalam 
Sudjana 2009:40) terdapat lima faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa antara 
lain: (1) bakat siswa; (2) waktu yang tersedia bagi siswa; (3) waktu yang diperlukan 
guru untuk menjelaskan materi; (4) kualitas pengajaran; (5) kemampuan siswa. Hasil 
belajar inilah yang menjadi dasaran seberapa besar kemampuan dan pemahaman 
siswa selama mengikuti proses pembelajaran. Salah satunya yang sering menjadi 
perhatian adalah hasil belajar matematika. 
Matematika masih menjadi pelajaran yang sangat menakutkan hingga saat ini. 
Terbukti dengan hasil belajar siswa yang masih sangat rendah, baik dari tingkat 
sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah. Untuk mengurangi rendahnya hasil 
belajar matematika, guru dapat memovitasi siswa agar senang dalam menerima 
pembelajaran matematika. Dengan peran guru sebagai motivator tersebut, maka 
diharapkan tingkat daya nalar siswa dalam pelajaran matematika dapat meningkat 
sehingga hasil belajar matematika dapat mencapai target yang diharapkan oleh siswa, 
orang tua, guru, maupun sekolah. 
Penalaran matematis yang dimiliki setiap siswa memang berbeda-beda. 
Adanya tingkat intelegensi yang dimiliki setiap individu menjadi salah satu 
penyebabnya. Akan tetapi penalaran matematis dapat dikembangkan jika siswa 
memiliki ketertarikan dalam mengikuti pembelajaran matematika. Penalaran dapat 
dikembangkan dengan adanya latihan-latihan soal yang diberikan di sekolah maupun 
di luar sekolah. Dengan banyak berlatih maka penalaran yang dimiliki akan 
meningkat.  
Terkait dengan hal tersebut, peneliti mencoba suatu peneitian mengenai 
pengaruh tingkat daya nalar dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika pada 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Gemolong. 
Rumusan masalah penelitian ini: (1) Adakah pengaruh tingkat daya nalar 
terhadap hasil belajar matematika? (2) Adakah pengaruh minat belajar siswa 
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terhadap hasil belajar matematika ? (3) Adakah interaksi antara tingkat daya nalar 
dan minat belajar terhadap hasil belajar matematika? 
Tujuan penelitian ini: (1) Menguji pengaruh tingkat daya nalar terhadap hasil 
belajar matematika. (2) Menguji pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika. (3) Menguji interaksi antara tingkat daya nalar dan minat belajar. 
2. METODE
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Ada variabel independen (variabel 
yang mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi). Variabel 
independen pada penelitian ini adalah tingkat daya nalar (Ai) dan minat belajar (Bi). 
Sedangkan variabel dependennya adalah hasil belajar matematika (AiBi). Tingkat 
daya nalar terbagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Sama 
halnya dengan minat belajar memiliki tiga kategori yaitu tinggi sedang rendah.  
Penelitian dilakukan dengan metode angket, tes, dan dokumentasi. Metode 
angket digunakan untuk mengumpulkan data minat belajar. Metode tes digunakan 
untuk mengumpulkan data tingkat daya nalar. Metode dokumentasi digunakan untuk 
mengumpulkan data hasil belajar matematika dengan mengambil nilai Ulangan 
Tengah Semester 2. Penelitian ini mengambil sampel kelas VIII di SMP Negeri 1 
Gemolong dengan jumlah 61 siswa.  
Teknik untuk uji instrumen adalah uji validitas dan reliabilitas. Data yang 
dinyatakan valid dan reliabel akan digunakan untuk uji hipotesis. Teknik untuk uji 
hipotesis adalah uji analisis variansi dua jalan sel tak sama. Kemudian akan 
dilakukan uji lanjut komparasi ganda apabila ada H0 yang ditolak. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang diperoleh dari angket minat belajar dan tes tingkat daya nalar yang 
sudah dinyatakan valid dan reliabel, serta hasil belajar matematika untuk kemudian 
dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas 
dilakukan menggunakan metode Lilliefors dengan taraf signifikan 5%. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hasil pengolahan data sebagai 
berikut. 
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Sumber 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿0,05:𝑛 Keputusan 
A1 0,09 0,19 Normal 
A2 0,12 0,18 Normal 
A3 0,19 0,23 Normal 
B1 0,11 0,18 Normal 
B2 0,18 0,21 Normal 
B3 0,14 0,19 Normal 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data dengan taraf signifikan 5% dan 
diperoleh 𝐿𝑚𝑎𝑘𝑠 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Ini berarti seluruh data berdistribusi normal. 
Uji homogenitas dilakukan menggunakan metode Bartlett dengan taraf 
signifikan 5% dan dikatakan homogen apabila 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Pada perhitungan











Tingkat Daya Nalar 
(A1, A2, A3) 
4,563 𝜒20,05:2 = 5,991 Homogen 
Minat Belajar 
(B1, B2, B3) 
3,992 𝜒20,05:2 = 5,991 Homogen 
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Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat daya nalar dan minat belajar 
masing-masing homogen karena 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.
Data yang dinyatakan berdistribusi normal dan homogen selanjutnya dilakukan 
uji hipotesis. Uji hipotesis menggunakan anava dua jalur sel tak sama dengan taraf 
signifikan 5%. Uji anava dua jalur terbagi menjadi tiga yaitu tingkat daya nalar (A), 
minat belajar (B), dan interaksi tingkat daya nalar dan minat belajar (AB) dengan 









. Pada perhitungan diperoleh hasil 
sebagai berikut. 
Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber 
JK dK RK 𝐹𝑜𝑏𝑠 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
Tingkat Daya 
Nalar (A) 
1037,934 2 518,967 3,224 3,18 
Minat Belajar 
(B) 
448,56 2 224,28 1,393 3,18 
Interaksi (AB) 
84,4176 4 21,1044 0,131 3,18 
Galat (G) 
8369,48 52 160,952 
Total (T) 
9940,3916 60 
Pada tabel diatas diperoleh 𝐹𝐴 = 3,224 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,18  maka 𝐻0𝐴 ditolak 
artinya ada pengaruh tingkat daya nalar terhadap hasil belajar matematika, 𝐹𝐵 =
1,393 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,18  maka 𝐻0𝐵 diterima artinya tidak ada pengaruh minat belajarr 
terhadap hasil belajar matematika, serta 𝐹𝐴𝐵 = 0,131 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,18  maka 𝐻0𝐴𝐵 
diterima artinya tidak ada interaksi tingkat daya nalar dan minat belajar terhadap 
hasil belajar matematika. 𝐹𝐴 ditolak sehingga harus dilakukan uji lanjut komparasi 
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ganda, sedangkan 𝐹𝐵 dan 𝐹𝐴𝐵 diterima maka tidak perlu dilakukan uji lanjut 
komparasi ganda. 
Uji komparasi ganda dilakukan jika 𝐻0 ditolak. Pada uji ini merupakan ji 
komparasi antar baris (tingkat daya nalar) menggunakan metode Schaffe dengan taraf 
signifikan 5%. Dari data yang sudah di hitung didapat 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 6,36 diperoleh dari 2 
dikalikan dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dari uji anava. Perhitungan pada uji komparasi antar baris ini 
diperoleh komparasi hasil belajar matematika siswa yang memiliki tingkat daya nalar 
tinggi dan sedang (𝐹𝐴1−𝐴2) adalah 6,432, siswa yang memiliki tingkat daya nalar 
tinggi dan rendah (𝐹𝐴1−𝐴3) adalah 6,174, dan siswa yang memiliki tingkat daya 
nalar sedang dan rendah (𝐹𝐴2−𝐴3) adalah 0,114. Hal ini berarti 𝐹𝐴1−𝐴2 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
maka 𝐻0 ditolak artinya hasil belajar matematika siswa yang memiliki tingkat daya 
nalar tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki tingkat daya nalar sedang. 
𝐹𝐴1−𝐴3 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima artinya tidak ada perbedaan hasil belajar 
matematika siswa yang memiliki tingkat daya nalar tinggi dengan siswa yang 
memiliki tingkat daya nalar rendah. 𝐹𝐴2−𝐴3 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima artinya tidak 
ada perbedaan hasil belajar matematika siswa yang memiliki tingkat daya nalar 
sedang dengan siswa yang memiliki tingkat daya nalar rendah.  
Tingkat daya nalar dan minat belajar yang lebih baik dapat dilihat dari rerata 
marginalnya. Adapun rerata masing-masing sel dan rerata marginalnya dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 4. Rerata Tingkat Daya Nalar dan Minat Belajar 
Tingkat Daya 
Nalar 
Minat Belajar Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Tinggi 65,1 63,43 55,75 61,42667 
Sedang 53,27 52,75 50,5 52,17333 
Rendah 54,5 52,67 45,14 50,77 
Rerata Marginal 57,6233 56,2833 50,4633 
Tingkat daya nalar dan minat belajar yang lebih baik akan memiliki rerata 
marginal yang lebih tinggi. Berdasarkan tabel diatas tingkat daya nalar kategori 
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tinggi memiliki rerata marginal yang paling tinggi dibandingkan dengan rerata 
marginal tingkat daya nalar kategori sedang dan rendah yaitu 61,43. Rerata marginal 
minat belajar kategori tinggi juga memiliki nilai yang paling tinggi dibandingkan 
kategori sedang dan rendah yaitu 57,63. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tingkat daya nalar tinggi dan minat belajar tinggi memiliki hasil belajar yang lebih 
baik. Adapun grafik rerata marginal sebagai berikut. 
Gambar 4.4 Grafik Profil Efek Tingkat Daya Nalar dan Minat Belajar Terhadap 
Hasil Belajar Matematika 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang sudah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan: (1) Ada pengaruh tingkat daya nalar terhadap hasil belajar matematika 
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Gemolong. (2) Tidak ada pengaruh minat 
belajar terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 
Gemolong. (3) Tidak ada interaksi antara tingkat daya nalar dan minat belajar 
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Gemolong.  
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